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Abstract 
The title of this research "The Role of Parents in Supporting Children’s Learning 
Outcomes (A Case Study of a Class XI IPS Mujahidin High School Pontianak". This study 
aims to find out the general problems in this study, namely "What is the role of parents in 
supporting children’s learning outcomes". With the sub-problems: (1) How is the role of 
parents as motivators in supporting children’s learning outcomes? (2) How is the role of 
parents as facilitators in supporting children’s learning outcomes?(3) How is the role of 
parents as mediators in supporting children’s learning outcomes? The form of research 
used in this study is qualitative research with descriptive research methods. Data 
collection techniques used observation, interview and documentation techniques. The 
results of this study are that the the role of parents in supporting children's learning 
outcomes as motivators, facilitators, and mediators can be concluded that it has been 
implemented well, although there are some indicators that are still not maximal in its 
application. 
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PENDAHULUAN 
 Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi mempercepat modernisasi disegala 
bidang. Berbagai perkembangan itu, semakin 
kuat sejalan dengan tuntutan reformasi dan 
globalisasi. Untuk itu mutlak perlu dilakukan 
sumber daya manusia (SDM) yang 
berkualitas. Salah satu membina sumber daya 
manusia yang berkualitas adalah melalui 
pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu 
faktor yang berperan bagi kemajuan suatu 
bangsa, karena pendidikan dapat mendorong 
dan menentukan maju mundurnya proses 
pembangunan suatu bangsa dalam berbagai 
bidang. Menurut Dimyati dan Mujiyono 
(2006: 70), pendidikan “merupakan suatu 
tindakan yang memungkinkan terjadinya 
belajar dan perkembangan”. Dengan jalan 
pendidikan diharapkan mampu melahirkan 
generasi masa depan atau sumber daya 
manusia yang berkualitas. Menurut Herabudin 
(2015: 65), keluarga adalah “unit yang terdiri 
atas anggota – anggota sebagai akibat dari 
adanya sebuah perkawinan. Keluarga 
berfungsi sebagai lembaga pertama yang 
menjadi wadah sosialisasi bagi anak, 
membentuk kepribadian, memberikan rasa 
aman, memberikan sesuatu yang bersifat 
materi maupun afeksi”.  
Keluarga merupakan tempat pertama dan 
utama bagi anak dalam mendapatkan 
pendidikan. Kepuasan psikis yang diperoleh 
anak dalam keluarga akan sangat menentukan 
bagaimana ia akan bereaksi terhadap 
lingkungan. Anak – anak yang dibesarkan 
dalam keluarga yang harmonis atau broken 
home, ketika anak tidak mendapatkan 
kepuasan psikis yang cukup maka anak akan 
sulit mengembangkan keterampilan sosialnya, 
seperti adanya saling pengertian, kurang 
mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan 
orang tua dan saudara, kurang mampu 
berkomunikasi secara sehat, kurang mampu 
mandiri, kurang mampu memberi dan 
menerima sesama saudara, dan kurang mampu 
bekerjasama dengan orang lain. Menurut 
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Zaldy Munir (2010: 2) Orang tua merupakan 
“pria dan wanita yang terikat dalam 
perkawinan dan siap sedia untuk memikul 
tanggung jawab sebagai ayah dan ibu dari 
anak – anak yang dilahirkannya”. Orang tua 
adalah orang pertama yang dipandangnya 
sebagai orang yang segalatahu. Anak 
menyandarkan seluruh harapannya kepada 
orangtuanya. Ketika anak mengalami 
kesulitan apapun, anak selalu meminta 
bantuan kepada orangtuanya.  
Bantuan orang tua dalam membantu 
belajar anak di rumah sangatlah diperlukan. 
Karena di samping keluarga menjadi pendidik 
yang utama dan pertama pada anak, siswa 
lebih banyak menghabiskan waktunya di 
rumah bersama orang tua dari pada di 
lingkungan sekolah. Karena itu tanpa adanya 
bantuan orang tua terhadap aktivitas belajar 
anak di rumah mustahil akan diperoleh hasil 
belajar yang optimal bagi anak. 
Perhatian orang tua terhadap pendidikan 
anak dalam rumah tangga sangat menentukan 
keberhasilan anak dalam belajar, hal ini 
memberikan dampak positif terhadap 
perubahan tingkah laku dan perkembangan 
pendidikan anak. Orang tua memperhatikan 
cara belajar anak di rumah sehingga anak 
memperoleh hasil belajar yang baik di 
sekolah. Kesulitan belajar yang dialami oleh 
siswa tidak terlepas dari peranan orang tua 
dalam memberikan bimbingan di rumah, 
memperhatikan anak dalam mengerjakan 
tugas, mengatur disiplin anak dan sebagainya. 
Peranan orang tua terhadap anak ini sering 
dipengaruhi oleh sikap orang tua dalam 
memberikan bimbingan dan pembiasaan 
kepada anak. 
Menurut Suprijono (2012: 5) hasil belajar 
merupakan kemampuan yang diperoleh 
individu setelah proses belajar berlangsung, 
yang dapat memberikan perubahan tingkah 
laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan 
keterampilan siswa sehingga menjadi lebih 
baik dari sebelumnya. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat 
dipahami bahwa hasil belajar anak di sekolah 
sangatlah dipengaruhi oleh adanya perhatian, 
bimbingan, dan pengawasan dari orang tua 
terhadap belajar anak. Orang tua harus 
mempunyai kepedulian terhadap belajar anak 
di rumah dan berusaha membantu belajar anak 
sesuai dengan kemampuannya masing – 
masing. 
Berdasarkan hasil pra riset yang 
dilakukan pada tanggal 28 Maret 2018 pukul 
14.20 WIB, dengan mengumpulkan beberapa 
data dan wawancara singkat dengan siswa – 
siswi kelas XI IPS  mengenai bagaimana 
peran orang tuanya di rumah dalam 
menunjang hasil belajar dalam bentuk 
memberikan motivasi, fasilitas, dan mediator 
agar siswa tersebut mendapatkan hasil belajar 
yang baik. Maka didapatlah siswa – siswi 
dengan hasil belajar yang dikategorikan 
rendah, sedang, dan tinggi.  
Dapat dilihat dari tabel di bawah ini:
 
Tabel 1.  Data ulangan harian sosiologi siswa kelas XI IPS SMA Mujahidin Pontianak Tahun 
Ajaran 2017/2018.
No Nama Siswa Kelas 
Nilai 
KET 
UH 1 UH 2 UH 3 
1 ACJ XI IPS 2 50 58 78 Rendah  
2 APP XI IPS 1 90 82 82 Tinggi  
3 DAD XI IPS 2 50 54 79 Rendah  
4 CDK XI IPS 2 40 68 78 Sedang  
5 FDA XI IPS 1 90 82 84 Tinggi  
6 NK XI IPS 1 78 78 80 Sedang  
Sumber  :  Data dari Guru Mata Pelajaran Sosiologi Kelas XI SMA Mujahidin Pontianak, Hasil 
Pengamatan Rabu 28 Maret 2018
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Dilihat dari ulangan harian sosiologi yang 
telah dilakukan oleh guru sosiologi sebanyak 3 
kali, didapatlah nilai dari 6 siswa yang di 
kategorikan rendah, sedang, dan tinggi. Nilai 
siswa yang di kategorikan rendah adalah ACJ 
dan DAD, sedang CDK dan NK, dan tinggi 
APP dan FDA. Walaupun nilai yang didapat 
ACJ dan DAD selama 3 kali ulangan 
mengalami peningkatan tetapi nilai tersebut 
masih di kategorikan rendah dibandingkan 
dengan nilai teman – teman yang lain. 
Berdasarkan paparan latar belakang 
penelitian di atas peneliti ingin mengetahui 
bagaimana peran orang tua dalam menunjang 
hasil belajar anak, sehingga peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Peran Orang Tua dalam Menunjang Hasil 
Belajar Anak (Studi Kasus Anak Kelas XI IPS 
SMA Mujahidin Pontianak)”. 
Dan berdasarkan latar belakang diatas, 
masalah umum dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimana peran orang tua dalam 
menunjang hasil belajar anak (studi kasus 
anak kelas XI IPS SMA Mujahidin 
Pontianak)”?. Dengan sub masalah; (1) 
Bagaimana peran orang tua sebagai motivator 
dalam menunjang hasil belajar anak? (2) 
Bagaimana peran orang tua sebagai fasilitator 
dalam menunjang hasil belajar anak? dan (3) 
Bagaimana peran orang tua sebagai mediator 
dalam menunjang hasil belajar anak?. Adapun 
tujuan dalam penelitian ini: (1) untuk 
mengetahui peran orang tua sebagai motivator 
dalam menunjang hasil belajar anak? (2) 
untuk mengetahui peran orang tua sebagai 
fasilitator (3) untuk mengetahui peran orang 
tua sebagai mediator dalam menunjang hasil 
belajar anak? 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 
adalah sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi. 
Penelitian ini menggunakan penelitian 
metode deskriptif, metode pencarian fakta 
melalui interprestasi yang tepat dengan 
mempelajari masalah – masalah dan tata cara 
yang berlaku dalam masyarakat serta situasi – 
situasi tertentu, kegiatan, sikap, pandangan, 
serta proses – proses yang sedang berlangsung 
dan pengaruh dari suatu fenomena. 
Dalam penelitian ini, tujuan penelitian 
deskriptif adalah menggambarkan, 
mengungkapkan, dan menyajikan apa adanya 
sesuai dengan data, fakta, dan realita 
mengenai peran orang tua dalam menunjang 
hasil belajar anak (studi kasus anak kelas XI 
IPS SMA Mujahidin Pontianak) 
 
1. Sumber Data Penelitian 
Menurut Mustari (2012, hal. 38-41) 
berdasarkan sumbernya dalam penelitian 
kualitatif dapat dikelompokkan menjadi dua 
yaitu data primer dan data sekunder. Dengan 
demikian sumber data dalam penelitian ini 
adalah sumber data primer dan sekunder. 
a. Sumber Data Primer 
Menurut Mustari (2012, hal. 38) data 
primer adalah data yang dihasilkan dari 
sumber primer. Sumber primer adalah istilah 
yang digunakan dalam sejumlah disiplin ilmu 
untuk menggambarkan bahan sumber yang 
terdekat dengan orang, informasi, periode atau 
ide yang dipelajari. Dengan demikian sumber 
data primer adalah sumber data yang 
diperoleh secara langsung melalui wawancara 
dengan informan. Adapun yang menjadi 
sumber data primer dalam penelitian ini 
adalah orang tua siswa – siswi kelas XI IPS 
SMA Mujahidin Pontianak, yakni Ibu RN 
selaku orang tua dari ACJ, Ibu HR selaku 
orang tua dari CDK, Ibu ROS selaku orang 
tua dari APP, Ibu ZRD selaku orang tua dari 
NK, Bapak MJ selaku orang tua dari FDA, 
dan Ibu IT selaku orang tua dari ADD.  
b. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh 
atau dikumpulkan peneliti dari berbagai 
sumber yang telah ada, Menurut Sujarweni 
(2014, hal. 74) data sekunder adalah “data 
yang didapati dari catatan buku, artikel, buku-
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buku sebagai teori, majalah dan lain 
sebagainya”. Dengan data sekunder dalam 
penelitian ini diperoleh dari arsip-arsip dan 
dokumentasi yang dimiliki oleh pihak sekolah 
yaitu SMA Mujahidin Pontianak. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan beberapa teknik pengumpulan 
data sebagai berikut: 
a. Observasi 
Menurut Satori (2011, hal. 105) bahwa, 
“observasi adalah pengamatan terhadap suatu 
objek yang diteliti baik secara langsung 
maupun tidak langsung untuk memperoleh 
data yang harus dikumpulkan dalam 
penelitian”. 
Jadi Dalam penelitian ini, observasi yang 
penulis lakukan dalam pengumpulan data 
dengan cara pengamatan secara langsung 
terhadap objek penelitian, yaitu orang tua 
siswa yang mempunyai peran untuk 
menunjang hasil belajar anak (studi kasus 
anak kelas XI IPS SMA Mujahidin 
Pontianak). 
b. Wawancara 
Menurut Satori (2011, hal. 130) bahwa, 
wawancara dalam suatu teknik pengumpulan 
data “untuk mendapatkan informasi yang 
digali dari sumber data langsung melalui 
percakapan atau tanya jawab”.  
Dengan demikian, wawancara yang 
penulis lakukan ketika meneliti di lapangan 
adalah mengadakan kontak langsung atau 
komunikasi secara lisan dengan sumber data. 
Dalam hal ini penulis akan mengadakan 
wawancara langsung dengan, orang tua murid 
kelas XI IPS yang berkaitan dengan orang tua 
siswa yang mempunyai peran untuk 
menunjang hasil belajar anak (studi kasus 
anak kelas XI IPS SMA Mujahidin 
Pontianak). 
c. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2017, hal. 240) 
bahwa, dokumen merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan, 
gambar, dan karya-karya monumental dari 
seseorang. 
Dalam penelitian ini, dokumentasi yang 
penulis perlukan dalam memperoleh data 
yang mendukung penelitian adalah arsip 
catatan, gambar dan peristiwa yang ada di 
rumah orang tua siswa. Sesuai dengan 
masalah yang diteliti, yaitu orang tua siswa 
yang mempunyai peran untuk menunjang 
hasil belajar anak (studi kasus anak kelas XI 
IPS SMA Mujahidin Pontianak). 
3. Alat Pengumpulan Data 
Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
a. Panduan Observasi 
Menurut Satori (2011, hal. 105) bahwa, 
observasi dalam penelitian kualitatif adalah 
“pengamatan terhadap objek, untuk 
mengetahui keberadaan objek, situasi, 
konteks, dan maknanya dalam mengumpulkan 
data penelitian”. 
b. Panduan Wawancara 
Satori (2011, hal. 130) bahwa, panduan 
wawancara adalah ”proses pengumpulan data 
atau informasi melalui tatap muka antara 
pihak penanya (interview) dengan pihak yang 
ditanya atau penjawab (interviewee). 
Panduan wawancara dalam hal ini berupa 
pertanyaan yang disusun secara sistematis 
yang ditanyakan langsung kepada orang tua 
siswa kelas XI IPS SMA Mujahidin Pontianak 
yakni Ibu RN, Ibu HR, Ibu ROS, Ibu ZRD, 
Bapak MJ, dan Ibu IT. 
 
4. Teknik Analisis Data 
Menurut Miles dan Humberman 
menyatakan bahwa, aktivitas dalam analisis 
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung dalam terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh, 
aktivitas dalam analisis data, yaitu data 
reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verivication. (Sugiyono 2014, hal. 
246) 
a. Data Reduction (Reduksi Data) 
Menurut Sugiyono (2014, hal. 247), 
mengemukakan bahwa, mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting di 
cari tema dan polanya. Dengan demikian, data 
yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
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b. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi maka langkah 
selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Melalui penyajian data tersebut, maka data 
terorganisasikan. Tersusun dalam pola 
hubungan, sehingga akan semakin mudah 
dipahami. Dalam penelitian kualitatif 
penyajian data dapat dlakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan hubungan kategori, 
flowchart dan sejenisnya. 
Menurut Miles dan Huberman 
mengemukakan bahwa yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif (Sugiyono 2014, hal 249). 
c. Conclusing Drawing/Verification (Penarik 
Kesimpulan) 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
adalah merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek 
yang sebelumnya masih remang-remang atau 
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, 
dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, 
hipotesis atau teori. 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penyajian data dalam penelitian ini 
bertujuan untuk memudahkan dalam 
menganalisis data sehingga permasalahan 
dalam penelitian dapat terjawab seluruhnya. 
Adapun yang menjadi masalah umum dalam 
penelitian ini adalah Peran orang tua dalam 
menunjang hasil belajar anak (Studi kasus 
anak kelas XI IPS SMA Mujahidin 
Pontianak). Adapun sub-sub masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana peran orang 
tua sebagai motivator dalam menunjang hasil 
belajar anak, bagaimana peran orang tua 
sebagai fasilitator dalam menunjang hasil 
belajar anak, dan bagaimana peran orang tua 
sebagai mediator dalam menunjang hasil 
belajar anak.  
Selanjutnya untuk menjawab sub-sub 
masalah yang dikemukakan di atas, peneliti 
melakukan observasi dan wawancara dengan 
informan. Adapun yang menjadi informan 
adalah orang tua dari siswa kelas XI IPS SMA 
Mujahidin Pontianak yakni Ibu RN, Ibu HR, 
Ibu ROS, Ibu ZRD, Bapak MJ, dan Ibu IT. 
1) Peran orang tua sebagai motivator 
dalam menunjang hasil belajar anak 
Berdasarkan hasil observasi pertama 
temuan lapangan yang peneliti dapatkan yaitu 
Ibu RN memahami betul tentang pentingnya 
peran orang tua dalam menunjang hasil 
belajar anak. Ibu RN hanya tamatan SMA dan 
bekerja sebagai ibu rumah tangga. Oleh 
karena itu Ibu RN selalu memotivasi anaknya 
agar mendapatkan pendidikan yang lebih baik 
dan lebih tinggi daripada dia. Ibu RN 
memotivasi anaknya untuk rajin – rajin 
belajar, mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru, jangan sering pulang larut malam, 
dll. 
Observasi di rumah Ibu HR, Ibu HR 
memahami betul perannya sebagai orang tua 
dalam menunjang hasil belajar anak. Sebagai 
motivator, Ibu HR selalu memotivasi anaknya 
untuk belajar. Ibu HR mengingatkan anaknya 
untuk rajin – rajin belajar, mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru agar nantinya bisa 
kuliah seperti yang diinginkan dan 
mendapatkan pekerjaan yang layak. 
Observasi di rumah Ibu ROS, sebagai 
motivator Ibu ROS selalu mengingatkan 
anaknya untuk rajin – rajin belajar, 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, 
dll. walaupun anaknya sudah mendapatkan 
nilai yang baik di sekolah, dia tetap ingin 
anaknya mempertahankan dan mendapatkan 
hasil yang lebih baik dari sebelumnya. Oleh 
karena itu, beliau sering membimbing dan 
mengontrol belajar anak di rumah dan selalu 
bertanya apakah mengalami kesulitan dalam 
proses pembelajaran, dll. 
Observasi di rumah Ibu ZRD, sebagai 
motivator Ibu ZRD selaku orang tua selalu 
memberikan kebebasan kepada anaknya untuk 
memilih selagi itu hal yang positif, dia sebagai 
orang tua hanya bisa membimbing dan 
mendukung apapun yang dipilih oleh 
anaknya. Bagi Ibu ZRD pendidikan itu sangat 
penting, oleh karena itu dia selalu 
memberikan motivasi dan mengawasi 
anaknya. Dia lebih senang anaknya belajar di 
rumah bersama teman – temannya karena 
lebih mudah untuk diawasi dan dikontrol serta 
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jika ada kesulitan dalam pembelajaran dia 
dapat membatu mengatasi masalah tersebut 
Observasi di rumah Bapak MJ, Bapak 
MJ adalah orang tua yang sangat disiplin dan 
bijaksana. Dia selalu memotivasi anaknya 
untuk sering belajar dan mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru, meskipun FDA 
sudah mendapatkan hasil yang baik di sekolah 
tetapi Bapak MJ tidak ingin anaknya berpuas 
diri dan tetap belajar untuk mempertahankan 
hasil yang didapat oleh karena itu Bapak MJ 
sering membimbing dan mengawasi anaknya 
belajar di rumah. 
Selanjutnya observasi di rumah Ibu IT, 
sebagai motivator Ibu IT selalu memotivasi 
anaknya dalam belajar. Karena anak Ibu IT 
jarang berada di rumah dan lebih sering 
datang ketika akhir pekan atau hari libur, dia 
jarang melihat perkembangan anaknya dalam 
belajar tetapi ketika sudah di rumah dia juga 
membimbing dan mengawasi anak belajar 
walaupun secara tidak langsung. Sesekali dia 
juga bertanya apakah ada tugas atau tidak 
yang diberikan oleh guru. Ketika anaknya 
mendapatkan hasil belajar yang bagus, Ibu IT 
lebih senang memberi pujian beupa kata – 
kata motivasi daripada memberi hadiah. 
 
2) Peran orang tua sebagai fasilitator 
dalam menunjang hasil belajar anak 
Berdasarkan hasil observasi di rumah Ibu 
RN, didapat bahwa Ibu RN memahami betul 
tentang pentingnya peran orang tua dalam 
menunjang hasil belajar anak khusunya 
sebagai fasilitator. Karena berprofesi sebagai 
ibu rumah tangga, Ibu RN selalu menyediakan 
kebutuhan untuk anaknya baik itu sandang, 
pangan, dan papan. Di rumah Ibu RN tidak 
ada ruang khusus belajar yang sering 
digunakan tetapi ada meja belajar di dalam 
kamar untuk menyimpan buku – buku 
pelajaran, anak Ibu RN lebih sering belajar di 
ruang tengah atau di ruang tamu daripada 
belajar di kamar. 
Ibu HR juga menyediakan fasilitas – 
fasilitas lain yang diperlukan anaknya guna 
menunjang hasil belajar anak agar 
mendapatkan hasil yang lebih baik. Ibu HR 
menyediakan keperluan sekolah pada 
umumnya seperti tas, buku, dll. Dia juga 
menyediakan Hp dan internet untuk anaknya 
agar lebih mudah dalam mengerjakan atau 
mencari tugas yang diberikan oleh guru. Ibu 
HR juga menyediakan kendaraan pribadi 
berupa sepeda motor agar anaknya 
bersemangat pergi ke sekolah. 
Dalam hal membayar uang komite atau 
sejenisnya yang berhubungan dengan sekolah, 
Ibu RN mempercayakan kepada anaknya. Ibu 
RN pergi ke sekolah jika mendapatkan 
panggilan dari pihak sekolah. 
Observasi di rumah Ibu HR, didapat 
bahwa Ibu HR memahami betul perannya 
sebagai orang tua dalam menunjang  hasil 
belajar anak. Ibu HR berprofesi sebagai Ibu 
rumah tangga tetapi ia lebih sering menemani 
suaminya bekerja sebagai tukang tanaman 
hias. Meskipun demikian Ibu HR tetap 
menyediakan fasilitas – fasilitas yang 
diperlukan anaknya seperti sandang, pangan, 
dan papan. Di rumah Ibu HR tidak ada ruang 
khusus untuk belajar ataupun meja belajar 
karena anak Ibu HR lebih senang belajar di 
ruang tengah sambil menonton TV, hal itu 
juga yang membuat Ibu HR mudah 
mengawasi anaknya dalam belajar.  
Ibu HR juga menyediakan fasilitas – 
fasilitas lain yang diperlukan anaknya seperti 
Hp dan internet, karena bagi Ibu HR hal itulah 
yang memudahkan anaknya untuk mencari 
tugas yang diberikan oleh guru. Ibu HR tidak 
menyediakan kendaraan pribadi untuk 
anaknya pergi ke sekolah, anak Ibu HR lebih 
sering diantar jemput oleh teman – temannya. 
Dalam hal membayar uang komite atau 
sejenisnya yang berhubungan dengan sekolah, 
Ibu HR mempercayakan kepada anaknya. Ibu 
HR pergi ke sekolah jika mendapatkan 
panggilan dari pihak sekolah. 
Observasi di rumah Ibu ROS, didapat 
bahwa Ibu ROS melaksanakan perannya 
sebagai orang tua dalam hal menunjang hasil 
belajar anak. Dalam hal fasilitator, tentunya 
sebagai orang tua, Ibu ROS selalu 
menyediakan fasilitas tersebut karena sudah 
merupakan tanggung jawab sebagai orang tua. 
Ibu menyediakan segala fasilitas – fasilitas 
yang diperlukan anaknya untuk menunjang 
hasil belajar misalnya meja belajar. Meskipun 
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mempunyai meja belajar di kamar, anak Ibu 
ROS lebih senang belajar di ruang tamu. 
Selain meja belajar, Ibu ROS juga 
menyediakan fasilitas lain pada umumnya 
seperti tas, buku, dll. Tak lupa Ibu ROS juga 
menyediakan Hp dan internet untuk 
memudahkan anaknya mencari informasi atau 
materi pelajaran. Dalam hal membayar uang 
komite atau sejenisnya yang berhubungan 
dengan sekolah, Ibu ROS mempercayakan 
kepada anaknya. Ibu ROS pergi ke sekolah 
jika mendapatkan panggilan dari pihak 
sekolah. 
Observasi di rumah Ibu ZRD. Ibu ZRD 
menyediakan fasilitas – fasilitas yang 
diperlukan anak pada umumnya seperti meja 
belajar atau meja komputer. Ibu ZRD juga 
menyediakan Hp dan internet untuk 
memudahkan anaknya mengerjakan tugas atau 
mencari informasi yang diperlukan. Selain itu 
Ibu ZRD juga menyediakan kendaraan pribadi 
untuk memudahkan anaknya pergi ke sekolah. 
Dalam hal membayar uang komite atau 
sejenisnya yang berhubungan dengan sekolah, 
Ibu ROS biasa melakukannya sendiri, tetapi 
jika berhalangan hadir dia mempercayakan 
kepada anaknya. Ibu ROS juga pergi ke 
sekolah jika mendapatkan panggilan dari 
pihak sekolah. 
Observasi di rumah Bapak MJ, didapat 
bahwa Bapak MJ telah menjalankan perannya 
sebagai fasilitator dalam menunjang hasil 
belajar anak. Fasilitas – fasilitas tersebut 
berupa sandang, pangan, dan papan. Di rumah 
Bapak MJ tidak ada meja belajar atau ruang 
khusu belajar, anak Bapak MJ lebih senang 
belajar di ruang tamu atau di ruang tengah 
daripada belajar di kamar. Hal ini jugalah 
yang membuat Bapak MJ mudah mengawasi 
dan membimbing anaknya belajar. Bapak MJ 
juga menyediakan Hp dan internet untuk 
memudahkan anaknya mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru. 
Untuk kendaraan pribadi tidak diberikan 
oleh Bapak MJ, dia lebih senang mengantar 
jemput, bukanya tidak percaya kepada 
anaknya tetapi Bapak MJ tidak mau sesuatu 
yang tidak diinginkan terjadi kepada anaknya. 
Dalam hal membayar uang komite atau 
sejenisnya yang berhubungan dengan sekolah, 
Bapak MJ mempercayakan kepada anaknya. 
Dia juga berharap selain membayar uang 
komite, pihak sekolah lebih sering memanggil 
orang tua siswa untuk berdiskusi mengenai 
anak – anak mereka. 
Observasi di rumah Ibu IT, Dalam 
memenuhi segala fasilitas yang diperlukan 
anak seperti sandang, pangan, dan papan 
sudah dipenuhi oleh keluarga Ibu IT. Ibu IT 
memberikan fasilitas – fasilitas yang 
diperlukan anaknya seperti meja belajar, tas, 
buku, dll. Di rumah Ibu IT terdapat meja 
belajar yang biasa digunakan oleh anaknya 
ADD. 
Selain meja belajar, Ibu IT juga 
menyediakan Hp dan internet untuk 
memudahkan anaknya mencari materi 
pelajaran yang diberikan oleh guru. Ibu IT 
juga menyediakan kendaraan pribadi untuk 
memudahkan anaknya pergi ke sekolah. 
Dalam hal membayar uang komite atau pergi 
ke sekolah jarang dilakukan oleh Ibu IT 
karena yang lebih sering mengurus hal 
tersebut adalah ayahnya ADD, dan jika tidak 
sempat orang tua ADD mempercayakan 
kepada anaknya. 
3) Peran orang tua sebagai mediator 
dalam menunjang hasil belajar anak 
Observasi di rumah Ibu RN, sebagai 
mediator meskipun anaknya tertutup dan 
jarang cerita jika mempunyai masalah dalam 
belajar ataupun di sekolah. ACJ akan bercerita 
jika hal tersebut mendesak untuk diceritakan 
kepada ibunya. Meskipun demikian Ibu RN 
berusaha sebisa mungkin membantu 
memberikan masukan dan saran kepada 
anaknya. 
Bagi Ibu RN pendidikan itu sangat 
penting, dia ingin anak – anaknya 
mendapatkan pendidikan setinggi mungkin. 
Hal tersebut juga telah dibuktikan dari anak 
pertama Ibu RN telah menyelesaikan 
pendidikannya dan mendapatkan gelar S1. Ibu 
RN ingin anaknya ACJ mengikuti jejak 
abangnya walaupun tidak di bidang yang 
sama. Ibu RN juga mengajarkan kepada anak 
– anaknya tentang pentingnya bersosialisasi 
baik itu di sekolah maupun di masyarakat 
karena hal tersebut dapat memudahkan anak – 
anaknya bergaul di masyarakat. 
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Observasi di rumah Ibu HR, sebagai 
mediator komunikasi antara Ibu HR dengan 
anaknya CDK berjalan dengan baik. Anak Ibu 
HR lebih sering belajar di ruang tengah 
sambil menonton TV daripada belajar di 
kamar masing – masing. Hal tersebutlah yang 
memudahkan Ibu HR mengawasi anaknya. 
Ibu HR juga sering bertanya apakah 
mempunyai masalah dalam belajar dan tak 
lupa Ibu HR sebisa mungkin membantu dan 
membimbing anaknya. 
Bagi Ibu HR pendidikan itu sangat 
penting. Dia ingin semua anaknya 
mendapatkan pendidikan yang tinggi agar 
nantinya mudah mendapatkan pekerjaan yang 
layak. Hal tersebut telah dibuktikan dari 5 
anak Ibu HR, 2 sudah bekerja sesuai dengan 
profesinya masing – masing. Inilah yang 
memabuat Ibu HR ingin anak bungsunya 
mengikuti jejak kakak dan abangnya. Tak 
lupa sebagai orang tua, Ibu HR mengajaralan 
kepada anak – anaknya tentan pentingnya 
bersosialisasi baik itu di sekolah maupun di 
lingkungan masyarakat. Bagi Ibu HR semakin 
banyak kita mempunyai teman atau kenalan, 
nantinya akan memudahkan kita di 
masyarakat. 
Observasi di rumah Ibu ROS, sebagai 
mediator antara Ibu ROS dengan anaknya 
APP berjalan dengan baik. Di rumah Ibu ROS 
selalu bertanya kepada anaknya apakah 
mempunyai kesulitan dalam belajar ataupun 
hal – hal lainya. Tak lupa Ibu ROS membantu 
mengatasi masalah tersebut dengan 
memberikan saran dan masukan. 
Bagi Ibu ROS pendidikan itu sangat 
penting, dia ingin anaknya mendapatkan 
pendidikan setinggi – tingginya agar nantinya 
mempunyai masa depan yang cerah. Hal 
tersebut juga telah dibuktikan dari 2 anak 
tertua Ibu ROS sudah menyelesaikan 
pendidikannya hingga ke perguruan tinggi. 
Ibu ROS juga mengajarkan kepada anaknya 
tentang pentingnya bersosialisasi dengan cara 
mengikuti segala macam ekstrakulikuler di 
sekolah. 
Observasi di rumah Ibu ZRD, sebagai 
mediator dari komunikasi antara Ibu ZRD 
dengan anaknya NK berjalan dengan baik. Ibu 
ZRD sering membimbing dan mengawasi 
anaknya belajar di rumah. Ibu ZRD juga 
bertanya apakah ada masalah dalam belajar 
atau tidak. Tak lupa Ibu ZRD membantu 
sebisa mungkin mengatasi hal tersebut. Anak 
Ibu ZRD sangat terbuka kepadanya, apapun 
halnya pasti diceritakan kepadanya. Ibu ZRD 
memberikan kebebasan kepada anaknya untuk 
memilih selagi itu berada dalam ranah yang 
positif. 
Bagi Ibu ZRD pendidikan itu sangat 
penting, dia ingin anak- anaknya mendapatkan 
pendidikan setinggi – tingginya. Hal tersebut 
telah dibuktikan dari anak pertama Ibu ZRD 
telah menyelesaikan pendidikan S1nya. Inilah 
yang membuat Ibu ZRD ingin anaknya NK 
mengikuti jejak abangnya walaupun tidak 
dibidang yang sama. Ibu ZRD juga 
mengajarkan pentingnya bersosialisasi baik 
itu di sekolah maupun di masyarakat dengan 
cara mengikuti segala mcama lomba dan 
ekstrakulikuler di sekolah. 
Observasi di rumah Bapak MJ, sebagai 
mediator dari komunikasi antara Bapak MJ 
dengan anaknya FDA berjalan dengan baik. 
Bapak MJ adalah orang tua yang sangat 
perhatian kepada anaknya, di rumah Bapak 
MJ sering membantu anaknya mengerjakan 
tugas, berbagi ilmu satu sama lain. Bapak MJ 
juga sering bertanya kepada anaknya mana 
pelajaran yang sulit untuk dipahami, dll. 
Sebisa mungkin Bapak MJ membantu 
anaknya dengan ilmu yang dia dapat dan 
pelajari sendiri. 
Bagi Bapak MJ pendidikan itu sangat 
penting, dia berharap anaknya bisa menempuh 
pendidikan setinggi mungkin agar nantinya 
bisa menginspirasi orang banyak seperti 
Bapak BJ. Habibie. Bapak MJ juga 
mengajarkan pentingnya bersosialisasi di 
sekolah maupun di masyarakat dengan cara 
mengikuti segala macam lomba dan 
ekstrakulikuler untuk menambah jam terbang 
karena hal tersebut merupakan modal awal 
terjun di masyarakat. Sehingga ketika bertemu 
banyak orang tidak canggung lagi. 
Observasi di rumah Ibu IT, sebagai 
mediator komunikasi antara Ibu IT dengan 
anaknya ADD berjalan dengan baik. Ibu IT 
tidak tinggal di rumah yang sama dengan 
anaknya ADD, karena ADD tinggal dengan 
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ayahnya. ADD berkunjung ke rumah Ibu IT 
setiap weekend ataupun hari libur. Meskipun 
demikian komunikasi antara Ibu IT dengan 
anaknya berjalan lancar. ADD tidak segan 
bercerita dengan ibunya mengenai masalah 
dalam belajar ataupun hal – hal lainya. Oleh 
karena itu Ibu IT sebisa mungkin membantu 
mengatasi masalah tersebut dengan memberi 
saran dan masukkan yang membangun. 
 
Pembahasan 
Dari keenam informan yang telah peneliti 
wawancara dapat disimpulkan bahwa peran 
orang tua sebagai motivator dalam menunjang 
hasil belajar anak dikategorikan baik. Hal ini 
dapat dilihat dari orang tua selalu memberikan 
motivasi dalam belajar, selalu memberikan 
bimbingan dan mengawasi anak dalam belajar 
serta memberikan reward berupa pujian 
kepada anak agar tetap termotivasi dalam 
belajar. 
Peran orang tua sebagai fasilitator dalam 
menunjang hasil belajar anak dikategorikan 
baik, peran orang tua sebagai fasilitator dilihat 
dari kunjungan orang tua ke sekolah untuk 
mengetahui perkembangan anak di sekolah 
dan di rumah orang tua harus memberikan 
fasilitas, pemenuhan kebutuhan keluarga anak 
berupa sandang, pangan, dan papan termasuk 
kebutuhan pendidikan serta menyediakan 
kebutuhan khusus seperti Hp, internet, meja 
belajar, kendaraan pribadi, dll. Selain itu para 
orang tua juga melakukan kunjungan ke 
sekolah ketika mendapat panggilan dari guru 
yang berhubungan dengan anaknya. Sisanya 
mereka percayakan kepada anak – anaknya.  
Peran orang tua sebagi mediator dalam 
menunjang hasil belajar anak dikategorikan 
baik. Para orang tua mempunyai komunikasi 
yang baik dengan anak – anaknya. Hal ini 
dilihat dari cara orang tua membantu 
mengatasi masalah yang diamali anak-anak 
mereka. Menjunjung tinggi pentingnya 
pendidikan untuk anak – anak mereka. Dan 
tak lupa mereka mengajarkan pentingnya 
bersosialisasi yang baik di sekolah maupun di 
masyarakat. Serta  memberikan contoh yang 
baik tentang keberhasilan seseorang agar anak 
dapat mencontoh hal tersebut dan tetap 
termotivasi dalam belajar. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penyajian data dan 
pembahasan yang telah peneliti lakukan, dapat 
disimpulkan bahwa peran orang tua sebagai 
motivator, fasilitator, dan mediator dalam 
menunjang hasil belajar anak (studi kasus 
anak kelas XI IPS SMA Mujahidin Pontianak) 
dikategorikan baik. Dengan indikasi yang 
peneliti dapatkan bahwa para orang tua telah 
menjalankan perannya sebagai motivator, 
fasilitator dan mediator dengan baik. Adapun 
secara khusus dapat disimpulkan sebagai 
berikut: (1) Peran orang tua sebagai motivator 
dalam menunjang hasil belajar anak 
dikategorikan baik, karena dibuktikan dengan 
para orang tua selalu memberikan motivasi 
kepada anak – anaknya dalam belajar, selalu 
mengawasi dan membimbing anaknya serta 
tak lupa untuk selalu bertanya apakah sudah 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
dan memberikan reward berupa pujian dan 
kata – kata yang memotivasi anak agar 
mendapatkan hasil belajar yang lebih baik 
lagi. (2) Peran orang tua sebagai fasilitator 
dalam menunjang hasil belajar anak 
dikategorikan baik, karena dilihat dari fasilitas 
– fasilitas yang diberikan oleh orang tua baik 
itu berupa sandang, pangan, dan papan. Para 
orang tua juga menyediakan kebutuhan – 
kebutuhan khusus yang diperlukan anak 
seperti Hp, internet, meja belajar, maupun 
kendaraan pribadi. (3) Peran orang tua sebagai 
mediator dalam menunjang hasil belajar anak 
dikategorikan baik, karena dapat dilihat dari 
para orang tua mempunyai komunikasi yang 
baik dengan anak. Orang tua selalu bertanya 
kepada anak apakah memiliki masalah dalam 
belajar dan tak lupa untuk membantu dan 
memberi arahan dalam mengatasi hal tersebut. 
Para orang tua pun menjunjung tinggi 
pentingnya pendidikan dan bersosialisasi 
dengan baik di sekolah maupun di lingkungan 
masyarakat. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang dipaparkan 
diatas, maka penulis memberikan saran 
sebagai berikut: (1) Sebagai motivator para 
orang tua khusunya para orang tua siswa 
SMA Mujahidin Pontianak agar terus 
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memberikan motivasi kepada anak – anaknya 
supaya tetap bersemangat dalam belajar agar 
tetap mendapatkan hasil belajar yang lebih 
baik lagi. (2) Sebagai fasilitator para orang tua 
khusunya para orang tua siswa SMA 
Mujahidin Pontianak agar tetap memberikan 
segala fasilitas – fasilitas yang diperlukan 
anak baik itu berupa sandang, pangan, dan 
papan. Serta fasilitas – fasilitas lainnya yang 
diperlukan anak untuk menunjang hasil 
belajarnya. (3) Sebagai mediator para orang 
tua khusunya para orang tua siswa SMA 
Mujahidin Pontianak agar tetap mempunyai 
komunikasi yang baik dengan anak - anaknya 
agar mereka terbuka dalam menceritakan 
masalah yang mereka alami baik itu dalam 
belajar maupun hal lainnya. 
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